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ABSTRAK

Padatnya jadwal kegiatan dan tugas mahasiswa kedokteran membuat minuman kopi, yang
berfungsi sebagai stimulan, sangat digemari. Namun, kafein dalam kopi memiliki efek mempersulit
seseorang untuk tertidur ketika dikonsumsi secara berlebihan. Tujuan studi ini untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh mengonsumsi minuman kopi dengan dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa kedokteran. Studi analitik observasional ini dilakukan terhadap 110 mahasiswa
kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2021-2022. Pemilihan subjek studi dengan cara
consecutive sampling. Instrumen yang digunakan ialah Znsomnia Severity Index untuk melihat
kejadian insomnia dan kuesioner kebiasaan konsumsi kopi yang terdiri dari 13 pertanyaan. Data
antar variabel diuji korelasinya menggunakan ch/ square. Sebanyak 50 (45,5%) subjek yang
mengalami insomnia ringan, 51 (46.4%) subjek mengalami insomnia sedang dan 9 (8.2%) subjek
mengalami insomnia berat. Berdasarkan tingkat konsumsi kopi didapatkan 67 (60.9%) subjek
termasuk pengonsumsi kopi kategori sedang dan 43 (39.1%) subjek pengonsumsi kopi kategori
ringan, namun tidak didapatkan subjek yang memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi kategori berat.
Hasil studi tidak didapatkan hubungan bermakna secara statistik antara kebiasaan konsumsi kopi
dengan kejadian insomnia (p-value 0,334). Namun, subjek yang mengonsumsi kopi kategori
sedang 1,459 kali beresiko mengalami insomnia di bandingkan dengan subjek yang mengonsumsi
kopi kategori rendah.
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ABSTRACT

The busy schedule of activities and duties of medical students makes coffee drinks, which function
as stimulants, very popular. However, the caffeine in coffee has the effect of making it difficult for
a person to fall asleep when consumed in excess. The purpose of this study was to determine how
much influence coffee consumption has on the incidence of insomnia in medical students. This
observational analytic study was conducted on 110 medical students at Tarumanagara University,
class of 2021-2022. Selection of study subjects by means of consecutive sampling The instruments
used were the Insomnia Severity Index to see the incidence of insomnia and a coffee consumption
habit questionnaire consisting of 13 questions. Data between variables were tested for correlation
using chi square. A total of 50 (45.5%) subjects experienced mild insomnia, 51 (46.4%) subjects
experienced moderate insomnia, and 9 (8.2%) subjects experienced severe insomnia. Based on
the level of coffee consumption, 67 (60.9%) subjects included moderate coffee consumption, and
43 (39.1%) subjects consumed light coffee, but no subjects had a habit of consuming coffee in the
heavy category. The results of the study found no statistically significant relationship between
coffee consumption habits and the incidence of insomnia (p-value 0.334). However, subjects who
consumed coffee in the moderate category were 1.459 times more likely to experience insomnia
compared to subjects who consumed coffee in the low category.
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PENDAHULUAN

Tidur memberikan manfaat membantu
meningkatkan stamina, membuat
metabolisme tubuh ke kondisi normal
ketika seseorang dalam kondisi lelah.
Pada kondisi tidur, aktivitas otak masih
berperan dalam pengaturan sistem tubuh
serta kekebalan tubuh walaupun menjadi
kurang siaga terhadap lingkungan
sekitarnya. Kualitas dan kuantitas tidur
yang kurang baik memberikan efek

negatif bagi tubuh.!?

Seiring dengan kemajuan global, banyak
kalangan dewasa muda mengonsumsi
minuman berkafein. Kopi, minuman
bersoda serta berenergi, yang mengan-
dung kafein di dalamnya, dikonsumsi
untuk meningkatkan energi, menambah
konsentrasi belajar, serta mengurangi rasa
lelah dan kantuk. Prevalensi dewasa
muda yang meminum minuman berkafein
di Amerika Serikat sekitar 85% dan di
Indonesia diperkirakan mencapai lebih
dari 50%.%°

Kalangan dewasa muda khususnya
mahasiswa senang mengonsumsi
minuman kopi di pagi hari. Padatnya
kegiatan  pembelajaran dan  tugas
ditambah dengan jaga malam, membuat
mahasiswa kedokteran = mengonsumsi
kopi atau minuman berkafein untuk
memperbaiki mood, psikostimultan dan

memperpendek durasi tidur. Namun, ke-
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biasaan meminum kopi sering dikaitkan
dengan pola kebiasaan tidur yang tidak
teratur yang berakibat insomnia.
Minuman berkafein memiliki efek
samping yang menyebabkan gugup,
gelisah, insomnia, mual dan kejang bila

digunakan secara berlebihan.5®

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis teratrik melakukan penelitian
terhadap mahasiswa kedokteran yang
mengonsumsi - minuman  kopi  untuk
mengetahui

pengaruhnya  terhadap

kejadian insomnia.

METODE PENELITIAN

Studi analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang ini dilakukan
terhadap 110 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2021-2022. Studi dilakukan
pada bulan Januari - Mei 2023. Tehnik
pemilihan  subjek  dengan  tehnik
consecutive sampling. Kriteria eksklusi
pada studi ini ialah mahasiswa yang
sedang meminum obat tidur. Pengukuran
variabel insomnia menggunakan
kuesioner ISI (Insomnia Severity Index)
berdasarkan kondisi subjek selama dua
minggu terakhir, meliputi masalah pada
onset tidur maupun kesulitan dalam
pemeliharaannya (terbangun terlalu dini),

kepuasan mengenai pola tidur subjek,



timbulnya gangguan dalam melakukan
kegiatan sehari-hari akibat masalah tidur
yang dialami dan tingkat kepedulian
subjek terhadap insomnia. Kuesioner ini
memiliki  tujuh item yang diukur
menggunakan skala Likert (skala O jika
tidak ada masalah hingga skala 4 jika
terdapat masalah yang sangat berat).
Rentang skor yang diperoleh adalah
minimal skor 0 dan maksimal skor 28.
Insomnia dikategorikan menjadi “tidak
insomnia” jika total skor yang didapatkan
0 — 7, “insomnia ringan” jika 8 — 14,
“insomnia sedang” jika 15 — 21, dan
“insomnia berat” jika 22 — 28. Kuisioner
kebiasaan minum kopi terdiri dari 13
pertanyaan dan dikategorikan menjadi
“ringan” jika total skor 11 — 18 “sedang”
jika 19 — 26, dan “berat” jika 27 — 33.
Data dianalisis menggunakan uji statistik

pearson chi square.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar
subjek adalah perempuan sebanyak 77
orang (70%) dengan rentang usia 17-30
tahun.  Subjek yang hanya sesekali
mengonsumsi kopi sebanyak 68 (61.8%)
mahasiswa, 35 (31.8%) mahasiswa sering
mengonsumsi kopi sedangkan 7 (6.4%)
mahasiswa selalu mengonsumsi kopi.
Konsumsi kopi 1 kali per harinya
didapatkan pada 87 (79.1%) mahasiswa,
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2 kali per hari sebanyak 19 (17.3%)
mahasiswa dan lebih dari 3 kali per hari
sebanyak 4 (3.6%) mahasiswa. Jumlah
mahasiwa yang mengonsumsi  kopi
selama 1-2 tahun sebanyak 59 (53.6%)
mahasiswa, 3-4 tahun sebanyak 26
(23.6%) mahasiswa dan yang sudah
mengonsumsi kopi lebih dari 5 tahun
sebanyak 25 (22.7%) mahasiswa. Jenis
kopi instan menjadi pilihan terbanyak
dari jumlah subjek penelitian yaitu
sebanyak 70 (63.6%) mahasiswa, kopi
murni sebesar 21 (19.1%) mahasiswa dan
kopi dekafeinasi merupakan pilihan 19
(17.3%) mahasiswa. Subyek yang
mengalami insomnia ringan sebanyak 50
(45.5%) mahasiswa, insomnia sedang
sebanyak 51 (46.4%) mahasiswa dan 9
(8.2%) mahasiswa mengalami insomnia
berat. Berdasarkan tingkat konsumsi kopi
didapatkan 67 (60.9%) mahasiswa
termasuk pengonsumsi kopi sedang dan
43 (39.1%) mahasiswa pengonsumsi kopi
ringan. Tidak ditemukan subjek dalam
kategori pengonsumsi kopi berat.

Tabel 2 memperlihatkan subjek yang
mengonsumsi  kopi  sedang dengan
insomnia sedang-berat sebanyak 39
(58,2%) mahasiswa sedangkan 28
(41,8%) dengan insomnia ringan.
Sebanyak 22 (51,2%) mahasiswa, dari 43
mahasiswa yang mengonsumsi kopi
kategori  ringan  ringan, memiliki

insomnia ringan dan yang memiliki
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insomnia sedang-berat sebanyak 21
(48,8%) mahasiswa. Hasil uji stastitik chi
square didapatkan  p-value 0,335
(p>0,05) yang berarti tidak terdapat
hubungan bermakna secara statistik
antara mahasiswa konsumsi kopi dengan
insomnia. Nilai PRR didapatkan sebesar
1,459 kali, yang berarti mahasiswa
denagn konsumsi kopi sedang memiliki
risiko 1,45 kali lebih besar mengalami

insomnia

mahasiswa yang mengonsumsi kopi

ringan.

Tabel 1. Karakteristik subjek (N=110)

dibandingkan dengan

Karakteristik Jumlah Mean Median
(%) +SD  (min;maks)
Usia 18,78  18(17;30)
+1,42

Jenis Kelamin

Laki-laki 33 (30%)

Perempuan 77 (70%)
Rutin konsumsi kopi

Hanya sesekali 68 (61,8%)

Sering 35 (31,8%)

Selalu 7 (6,4%)
Konsumsi kopi per hari

Ix/hari 87 (79,1%)

2x/hari 19 (17,3%)

>3x/hari 4 (3,6%)
Lama konsumsi kopi

1-2 tahun 59 (53,6%)

3-4 tahun 26 (23,6%)

>5 tahun 25 (22,7%)
Jenis kopi

Kopi dekafeinasi 19 (17,3%)

Kopi instan 70 (63,6%)

Kopi murni 21 (19,1%)
Insomnia

Ringan 50 (45,5%)

Sedang 51 (46,4%)

Berat 9 (8,2%)
Konsumsi kopi

Ringan 43 (39,1%)

Sedang 67 (60,9%)

Berat 0
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PEMBAHASAN

Hasil studi menunjukkan semua subjek
mengalami insomnia dengan berbagai
derajat. Studi Mbous dan Gress-Smith
dengan subjek mahasiswa menemukan
hal serupa bahwa mahasiswa sering
mengalami insomnia dan terbanyak pada
derajat insomnia ringan. Insomnia
merupakan kualitas tidur yang tidak baik
dan penyebabnya multifaktor, seperti
suasana ruang tidur yang tidak kondusif,
pengaruh minuman kafein sebelum tidur,
serta temperatur kamar %10

Kebiasaan minum kopi subjek studi ini
paling banyak termasuk kategori
pengonsumsi sedang dan kopi instan
merupakan jenis kopi yang paling
digemari. Hasil ini berbeda dengan studi
Wahyuni dengan responden sebanyak
100 mahasiswa Yyang mendapatkan
sebagian besar mahasiswa merupakan
pengonsumsi kopi ringan, 1-2 cangkir
dalam sehari yaitu sebanyak 79%
responden.  Perbedaan  ini  dapat
disebabkan pola kebiasaan minum
perhari, jenis minuman kopi yang dipilih
serta rentang usia. *

Hasil analisis studi ini tidak didapatkan
hubungan bermakna antara mengonsumsi
kopi dengan insomnia pada mahasiswa

kedokteran Universitas Tarumanagara.
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Tabel 2. Hubungan konsumsi kopi dengan insomnia (N=110)

Insomnia
Konsumsi Kopi Sedang-Berat Ringan Total p-value PRR
(n=50) (n=60)
Sedang 39 (58,2%) 28 (41.8%) 67 (100%) 0,334 1.45
Ringan 21 (48.8%) 22 (51.2%) 43 (100%)

Hasil ini sejalan dengan studi Rizal yang
juga tidak mendapatkan hubungan yang
bermakna antara mengonsumsi minuman
kopi dengan kualitas tidur.!? Namun,
berbeda dengan studi Wahyuni terhadap
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Parepare yang mendapatkan hasil
konsumsi  kopi  memiliki  pengaruh
terhadap insomnia.!

Perbedaan hasil studi dapat disebabkan
karekteristik subjek, penilaian kuesioner
terkait kualitas tidur serta insomnia yang
tidak sama, dan beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi insomnia seperti
suasana lingkungan tempat tidur, kondisi
keseharian, pola aktivitas fisik tidak
dinilai. Hubungan konsumsi kafein
dengan gejala insomnia tidak signifikan,
tetapi interaksi konsumsi kafein yang
lebih tinggi tetap memengaruhi durasi
tidur. Penggunaan kafein secara teratur
akan menurunkan kualitas tidur subyektif
dan meningkatkan latensi tidur bersama
dengan temuan polisomnografi abnormal
seperti  penurunan gelombang tidur
lambat, peningkatan fragmentasi tidur,

dan durasi tidur yang berkurang

KESIMPULAN
Studi ini tidak didapatkan hubungan
bermakna antara konsumsi kafein dengan

insomnia.  Namun,  subjek  yang

mengonsumsi  kafein dengan tingkat
sedang, 1,459 kali beresiko mengalami

insomnia dibandingkan dengan

mahasiswa yang mengonsumsi kafein

rendah.
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